




A. Latar Belakang 
Penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam 
menjual barang dan jasa dengan harapan akan memperoleh laba dari adanya 
transaksi-transaksi tersebut dan penjualan dapat diartikan sebagai 
pengalihan atau pemindahan hak kepemilikan atas barang atau jasa dari 
pihak penjual ke pembeli (Mulyadi, 2008:202). 
Menurut (Rachmawati, 2011), menjelaskan bahwa penjualan 
merupakan sumber hidup suatu perusahaan, karena dari penjualan dapat 
diperoleh laba serta suatu usaha memikat konsumen yang diusahakan untuk 
mengetahui daya tarik mereka sehingga dapat mengetahui hasil produk yang 
dihasilkan. 
Persaingan bisnis yang ketat seperti saat ini membuat pelaku bisnis 
selalu berusaha untuk mempertahankan usahanya dan bersaing untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, dalam menjalankan 
bisnis, penting untuk memahami bagaimana perilaku konsumennya. Hal ini 
dilakukan dalam upaya menetapkan strategi pemasaran yang akan 
digunakan, sehingga dapat mempengaruhi konsumen untuk melakukan 
pembelian. Semakin banyak pembelian yang terjadi maka meningkat pula 
laba dari penjualan tersebut. Faktor yang dapat mempengaruhi konsumen 
untuk membeli produk adalah dengan adanya dorongan pemasaran 
(Indrawati, 2017:04). Dorongan pemasaran yang dimaksud di sini 
merupakan bauran pemasaran yang dipersiapkan untuk mempengaruhi 
pembelian agar mampu meningkatkan penjualan salah satunya dengan 
melakukan kegiatan promosi. 
Di era globalisasi seperti saat ini, tingkat kemajuan teknologi telah 
memberikan kemudahan bagi manusia dalam berbagai bidang salah satunya 
dalam bidang perniagaan serta promosi. Bentuk nyata kemajuan teknologi 
adalah dengan adanya internet dan media sosial. Media sosial memberikan 
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berbagai fasilitas bagi penggunanya, salah satunya sebagai tempat promosi. 
Sehingga dengan adanya internet promosi menjadi lebih sederhana dan 
mampu mengikuti perkembangan zaman. 
Media sosial dapat diartikan sebagai media pada internet yang 
memungkinkan penggunanya mempresentasikan diri serta berinteraksi, 
bekerja sama, berbagi komunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk 
ikatan sosial secara virtual (Nasrullah, 2017:04). Media sosial saat ini 
merupakan alat promosi dan komunikasi yang paling banyak digunakan 
karena berdampak sangat signifikan terhadap perkembangan bisnis karena 
memiliki kelebihan diantaranya banyak pengguna serta tidak memerlukan 
biaya untuk membuat akun di sebuah media sosial. Di era modern ini 
masyarakat di Indonesia gemar menggunakan media sosial baik dari 
kalangan muda maupun tua. 
Persentase pengguna yang mengakses Youtube mencapai 88%. Media 
sosial yang paling sering diakses selanjutnya adalah WhatsApp sebesar 
84%, Facebook sebesar 82%, dan Instagram 79%. Dikutip dari Kata Data 
(2020) Media sosial yang sering digunakan sebagai alat promosi salah 
satunya adalah instagram. Instagram merupakan media sosial yang 
menggunakan foto dan video dalam berbagi informasi kepada follower atau 
pengikutnya. Follower bisa memberikan feedback berupa komentar, like, 
dan share. 
Selain digunakan secara pribadi, banyak pengusaha yang memanfaatkan 
instagram untuk berbisnis. Instagram umurnya masih kecil, tapi 
penggunanya banyak, pengguna aktif per bulan secara global berjumlah 1 
miliar, sedangkan pengguna aktif sehari 500 juta. Selain itu, dikutip dari 
Tecno Tempo (2020) Instagram juga memiliki 25 juta profil bisnis, serta 2 
juta pengiklan secara global. Menurut (Suri, 2017), instagram merupakan 
sebuah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan pengguna mengambil dan 
mengunggah foto dan video, menerapkan filter digital, dan membagikannya 
ke berbagai layanan jejaring sosial termasuk milik instagram sendiri melalui 
perangkat mobile seperti iOS dan Android. 
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Melihat perkembangan pengguna instagram yang selalu meningkat, 
menjadikan instagram sebagai salah satu platform yang cocok digunakan 
untuk berbisnis karena dianggap memiliki potensi dalam melakukan 
promosi. Tetapi meskipun instagram memiliki banyak pengguna aktif, 
bukan berarti konsumen dapat langsung mengenal dan mengetahui 
keberadaan suatu produk, sehingga untuk mencapai penjualan yang 
maksimal perlu untuk melakukan promosi dengan memanfaatkan fitur dan 
peluang yang ada dalam instagram. 
Adanya instagram tidak di sia-siakan oleh beberapa pengguna aktifnya, 
tidak hanya mengupload foto semata bahkan instagram sudah merambak 
menjadi suatu lahan bisnis. Lahan bisnis yang dimaksud merupakan suatu 
cara untuk seseorang mempromosikan dan menjual produk atau barang 
kepada pengguna instagram lainnya yang bisa disebut online shop. 
Pada awalnya perkembangan online shop digunakan oleh perusahaan 
perdagangan yang memutuskan mencoba strategi baru pemasaran di dunia 
maya. Tetapi pada kenyataannya jumlah online shop yang dikelola 
perseorangan jauh lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan 
perdagangan tersebut. 
Semakin banyak diminatinya Online shop juga tidak terlepas dari iklan 
yang digunakan masing masing online shop demi menarik banyak 
konsumen (Gilson et al, 1980:98). Iklan merupakan media komunikasi 
persuasif yang dirancang untuk menghasilkan respon dan membantu 
tercapainya objektifitas atau tujuan pemasaran. 
Salah satu promosi yang di anggap efektif untuk perusahaan adalah 
promosi melalui endorsement. Kata endorsement dalam bahasa Indonesia 
berarti dukungan, dan jika dikaitkan dengan pemasaran yaitu dukungan 
dalam mempromosikan suatu barang dan endorser adalah orang yang 
berperan sebagai pendukung dalam mempromosikan suatu barang atau jasa. 
Menurut (Bramantya, 2016) menurut Shimp yang dialih bahasa oleh 
Revyani Sjahrial dan Dyah Morissan endorser adalah pendukung iklan atau 
bintang iklan yag mendukung produk yang diiklankan. 
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Banyak produsen yang menggunakan endorsement untuk menarik hati 
konsumen sebagai bentuk promosi penjualan. Endorsement merupakan 
salah satu bentuk promosi yang menggunakan selebgram atau akun yang 
memiliki banyak followers untuk mengiklankan sebuah produk. Selain 
memiliki jumlah followers yang banyak, endorser atau selebgram juga 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap para followersnya. Karena 
endorsement memiliki sifat soft selling dalam mempengaruhi persepsi 
konsumen, sehingga konsumen akan lebih teredukasi melalui informasi 
yang disampaikan. Melalui informasi tersebut, dapat meningkatkan 
keyakinan konsumen terhadap suatu produk yang akhirnya akan 
berpengaruh pada pembelian, semakin banyak pembelian yang terjadi maka 
semakin banyak produk yang terjual. Penggunaan endorsement juga 
dianggap efektif dalam kegiatan promosi yang dilakukan pada instagram. 
Menurut (Mubarok, 2016), menjelaskan bahwa implikasi dalam 
pemasaran adalah peluang calon konsumen berminat untuk membeli produk 
atau merek yang ditawarkan pemasaran atau tidak, dilandasi oleh stimuli 
yang diberikan dengan menggunakan dukungan selebriti (celebrity 
endorser). 
Endorsement yaitu dukungan yang digunakan dalam iklan secara 
eksplisit baik itu berasal dari kaum selebriti maupun non selebriti untuk 
meningkatkan penjualan produk yang ditawarkan. Berdasarkan pengertian 
di atas, endorsement berarti dukungan yang diberikan terhadap suatu merek 
atau produk sebagai bentuk promosi sehingga dapat meningkatkan nilai 
penjualan produk (Shimp, 2007:459). 
Penelitian ini relevan dengan penelitian Natalia Junni Kalangi, Lucky F. 
Tamengkel, dan Olivia Walangitan (2019) yang menyatakan bahwa 
celebrity endorser memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian, dimana penggunaan celebrity endorser dapat 
meningkatkan keputusan pembelian. Ketertarikan konsumen pada iklan 
tidak terlepas dari pendukung iklan itu sendiri yaitu endorser. Peran 
endorser sangat menentukan bagaimana pandangan konsumen terhadap 
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suatu produk, sehingga tercipta perseps terkait produk tersebut dan akan 
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 
Selain endorsement, ada juga fitur dalam instagram yang dapat 
digunakan untuk melakukan promosi adalah instagram ads. Instagram ads 
adalah fitur iklan berbayar yang memungkinkan pengguna jasa iklan 
tersebut dengan mudah mempromosikan produknya langsung tertuju pada 
target market yang dimaksud. Pengguna jasa iklan tersebut dapat 
menentukan siapa saja yang akan menerima iklan tersebut. Iklan akan secara 
otomatis muncul pada beranda pengguna dan dapat diarahkan langsung ke 
akun profil instagram atau website dari produk tersebut. Dengan melakukan 
aktivitas promosi yang tepat di instagram dapat memberikan pengaruh 
terhadap penjualan sehingga akan meningkatkan penjualan produk, salah 
satunya adalah dengan memanfaatkan Instagram ads. 
Berdasarkan penelitian Ritonga dan Siti Dira Febrina (2016) tentang 
hubungan antara iklan pada media sosial twitter terhadap keputusan 
pembelian. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap iklan pada media sosial twitter terhadap 
keputusan pembelian. Dimana dalam iklan tersebut memiliki informasi yang 
mudah dipahami adanya tampilan yang menarik, serta kemudahan dalam 
merespon iklan, sehingga dapat mempengaruhi perilaku konsumen dalam 
mengambil keputusan. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan iklan pada 
media sosial twitter dapat meningkatkan adanya pengambilan keputusan. 
Mengingat penggunanaan endorserment dan instagram ads menjadi hal 
yang sangat gencar dilakukan dalam periklanan dan pemasaran penulis 
merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan pengaruh 
endorsement dan instagram ads terhadap penjualan sebuah produk barang 
dan jasa. Agar penulisan tidak melebar kemana-mana dan lebih subjektif, 
maka dalam hal ini penulis akan lebih memfokuskan pengaruh penggunaan 
endorserment dan instagram ads dengan subjek penelitian costumer di 




Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengambil judul “PENGARUH 
ENDORSEMENT DAN INSTAGRAM ADS TERHADAP PENJUALAN 
SPORT APPAREL PADA ONLINE SHOP @BAJUSPORT_ID”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat identifikasi masalah sebagai 
berikut: 
1. Endorsement dan fitur instagram ads dianggap mampu meningkatkan 
penjualan. 
2. Endorsement berasal dari orang yang kurang populer/berpengalaman 
3. Tampilan instagram ads kurang menarik dan dengan bahasa yang 
kurang persuasif 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar masalah Penelitian ini tidak meluas dan terfokus maka perlu 
adanya pembatasan masalah sehingga akan menghasilkan analisis yang 
baik, batasan masalah yang diambil penulis adalah : 
1. Penelitian ini terbatas pada penggunaan  endorsement dan instagram 
ads dimedia sosial instagram pada online shop @Bajusport_id. 
2. Subjek pada penelitian ini adalah costumer pada online shop 
@Bajusport_id serta yang pernah melihat iklan dan endorse di 
instagram. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang ada, yang menjadi pokok 
masalah dan yang akan diteliti dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Adakah pengaruh endorsement terhadap penjualan sport apparel pada 
online shop @Bajusport_id? 
2. Adakah pengaruh instagram ads terhadap penjualan sport apparel pada 
online shop @Bajusport_id? 
3. Adakah pengaruh endorsement dan instagram ads secara bersama-sama 





E. Tujuan Penelitian 
Secara umum, tujuan penelitian ini antara lain : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Endorsement terhadap penjualan sport 
apparel pada online shop @Bajusport_id 
2. Untuk mengetahui pengaruh Instagram Ads terhadap penjualan sport 
apparel pada online shop @Bajusport_id 
3. Untuk mengetahui pengaruh Endorsement dan Instagram Ads secara 
bersama-sama terhadap penjualan sport apparel pada online shop 
@Bajusport_id 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini, meliputi : 
1. Manfaat Teoritis : 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 
Endorsement dan Instagram Ads yang dapat meningkatkan penjualan. 
2. Manfaat Praktis : 
a. Bagi Pelaku Bisnis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pelaku bisnis mengetahui aktivitas di media sosial dalam upaya 
meningkatkan pemasaran produk usahanya khususnya di media 
sosial Instagram. 
b. Bagi Konsumen 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
produk melalui Endorsement dan Instagram Ads sehingga 
konsumen mampu mengevaluasi produk tersebut. 
c. Bagi peneliti yang akan datang 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
referensi di bidang Pemasaran Online serta dapat menjadi acuan 
bagi peneliti selanjutnya mengenai tema yang sama. 
